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Abstrak
Facebook adalah salah satu media sosial yang digemari di Indonesia yang memiliki sisi positif dan sisi negatif, salah satu sisi negatif adalah cyberbullying. Penelitian in bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konformitas dengan cyberbullying di grup Facebook Keluh Basah Lele Berulah. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan positif antara konformitas dengan cyberbullying. Pengambilan subjek menggunakan teknik purposve sampling. Subjek penelitian berjumlah 103 subjek yang berasal dari anggota grup facebook Keluh Basah Lele Berulah. Metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan skala konformitas dari Baron dan skala cyberbullying dari Willard. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Spearman-rho. Berdasarkan hasil analisi data, diperoleh koefisien korelasi r = 0,111 dan p = 0,265 (p > 0,05). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini ditolak, yaitu tidak ada korelasi antara konformitas dengan cyberbullying. Artinya, tinggi atau rendahnya tingkat konformitas tidak mempengaruhi tinggi atau rendahnya tingkat cyberbullying.

Kata Kunci:  Cyberbullying, Facebook, Konformitas
Abstract
Facebook stands as a prominent social media platform in Indonesia, exhibiting both positive and negative dimensions, with the latter encompassing the issue of cyberbullying. This research is geared towards discerning the correlation between conformity and cyberbullying within the Facebook group "Keluh Basah Lele Berulah." The posited hypothesis suggests a positive association between conformity and cyberbullying. The subject selection utilized purposive sampling technique. The research cohort comprises 103 subjects sourced from members of the "Keluh Basah Lele Berulah" Facebook group. Data collection involved utilizing Baron's conformity scale and Willard's cyberbullying scale. The data analysis employed the Spearman-rho correlation. Results of the data analysis yielded a correlation coefficient of r = 0.111 and p = 0.265 (p > 0.05). These findings indicate the rejection of the research hypothesis, signifying the absence of a correlation between conformity and cyberbullying. Consequently, the level of conformity, be it high or low, is not indicative of the magnitude of cyberbullying
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PENDAHULUAN
Penggunaan media sosial saat ini mengalami perkembangan pesat dari waktu ke waktu. Kemudahan yang kita dapatkan dari media sosial dalam kehidupan sehari-hari seperti mengakses informasi, berkomunikasi seperti menyampaikan pendapat dan mengirim serta menerima pesan hingga berbisnis dapat dilakukan. Di Indonesia, penggunaan media sosial sudah banyak digunakan. Hingga saat ini, jumlah total pengguna internet di Indonesia yang tercatat dalam riset yang dilakukan oleh APJII pada Januari 2023 adalah 215 juta pengguna.

Salah satu media sosial yang digemari di Indonesia adalah Facebook. berdasarkan jumlah penggunanya Indonesia berada dalam urutan ketiga sebanyak 119,9 juta pengguna aktif dengan persentase pengguna berjenis kelamin laki-laki sebanyak 56,2% sedangkan perempuan sebanyak 43,8% (Kemp, 2023). 
Grup Facebook Keluh Basah Lele Berulah merupakan salah satu grup yang memparodikan kehidupan para lele (anggota grup) yang sedang berenang (postingan atau komentar) di kolam lele (nama grup). Tujuan terbentuknya grup ini berasal dari Keluh Basah Bermain Dota 2 Indonesia (KBBD2) yang dimana beberapa anggotanya gemar berkeluh-kesah tentang kehidupan mereka. Sehingga grup Keluh Basah Lele berulah bertujuan untuk berkeluh-kesah.
Dalam Facebook ditemukan adanya cyberbullying. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Septaji (2019) menunjukkan bahwa terdapat kasus cyberbullying yang terjadi di facebook dengan contoh kasus yaitu ejekan dari teman. Mutma (2019) dalam penelitian pada mahasiswa di Tangerang selatan disimpulkan bahwa tindak cyberbullying banyak ditemukan di facebook. Penelitian yang dilakukan oleh Abaido (2020) di Uni Emirat Arab (UEA) membenarkan adanya tindakan cyberbullying di media sosial instagram sebanyak (55,5%) dan Facebook sebanyak (38%).
Cyberbullying adalah perlakuan yang disengaja dan dilakukan secara berulang yang ditimbulkan melalui media teks elektronik atau internet (Patchin dan Hinduja, 2015). Cyberbullying menurut UNICEF (2020) ialah bullying atau perundungan dengan menggunakan teknologi digital dan dapat terjadi di media sosial, platform chatting, platform bermain game, dan ponsel. Rachmatan & Ayunizar (2017) mendefinisikan cyberbullying sebagai perilaku seseorang dan kelompok yang secara sengaja dan berulang kali melakukan tindakan yang menyakiti orang lain melewati komputer, telepon seluler, dan alat elektronik lainnya.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi cyberbullying adalah konformitas. perilaku cyberbullying yang terjadi di kalangan remaja dipicu oleh salah satunya adalah perilaku ikut-ikutan terhadap teman sebaya atau kelompoknya. Berawal dari sikap ikut-ikutan remaja kemudian dilakukan secara berulang kali dan dari waktu ke waktu yang dilakukan oleh satu remaja atau lebih. Perilaku ikut-ikutan tersebut dikenal sebagai konformitas. penelitian yang dilakukan oleh Gottfried (2012) mengungkapkan bahwa konformitas dapat membentuk kecenderungan menjadi pelaku cyberbullying pada remaja, dan sebaliknya.
Konformitas dapat menyebabkan perilaku cyberbullying. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Apsari dan Siswati (2020) tentang hubungan konformitas dengan kecenderungan perilaku cyberbullying pada cosplayer di komunitas cosplay Semarang menunjukkan bahwa konformitas berkorelasi positif secara signifikan dengan kecenderungan perilaku cyberbullying. Penelitian yang dilakukan Putri & Putra (2017) membuktikan adanya hubungan yang positif antara konformitas dengan konformitas dengan perilaku cyberbullying pada remaja. Tingkat konformitas yang semakin tinggi akan membuat perilaku cyberbullying juga semakin tinggi berdasarkan hasil penelitian Liu & Tung (2018). Putri (2019) dalam penelitiannya juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara konformitas dengan cyberbullying pada remaja.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara konformitas dengan cyberbullying di grup Facebook Keluh Basah Lele Berulah. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara konformitas dengan cyberbullying di grup Facebook Keluh Basah Lele Berulah. Artinya semakin tinggi tingkat konformitas maka semakin tinggi tingkat cyberbullying.

METODE
Subjek dalam penelitian ini adalah anggota grup Facebok Keluh Basah Lele Berulah yang berusia 18-25 tahun dan pernah memosting, memberikan like, dan/atau berkomentar minimal 1 kali. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 103 orang. Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala konformitas yang disusun berdasarkan aspek konformitas Baron (2005) dan skala cyberbullying yang disusun berdasarkan aspek cyberbullying Willard (2007). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi Spearman-rho (rank spearman correlation coefficient) dengan bantuan SPSS 22.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden pada penelitian ini terdiri dari 103 anggota grup facebook Keluh Basah Lele Berulah. Tabel 1 menyajikan sebaran responden berdasarkan jenis kelamin dan tabel 2 menyajikan sebaran responden berdasarkan usia.
Tabel 1.

Sebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Total Subek
	Persentase

	Laki-laki
	53
	51,5%

	Perempuan
	50
	48,5%

	Total
	103
	100%


Tabel 2.

Sebaran Responden Berdasarkan Usia

	Usia (Tahun)
	Frekuensi (N)
	Presentase

	18
	16
	15,5%

	19
	13
	12,6%

	20
	15
	14,6%

	21
	13
	12,6%

	22
	11
	10,7%

	23
	13
	12,6%

	24
	11
	10,7%

	25
	11
	10,7%

	Total
	103
	100%


Tabel 3.

Kategoriasi Skor Skala Cyberbullying
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Presentase

	Tinggi
	X ≥ (µ + 1SD)
	X ≥ 65.039
	8
	7.8%

	Sedang
	(µ - 1SD) ≤ X < (µ + 1SD)
	50.641 ≤ X <65.039
	87
	84.5%

	Rendah
	X < (µ - 1SD)
	X < 50.641
	8
	7.8%

	
	
	Total
	103
	100%


Tabel 4.

Kategorisasi Skor Skala Konformitas

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Presentase

	Tinggi
	X ≥ (µ + 1SD)
	X ≥ 32.04
	12
	11.7%

	Sedang
	(µ - 1SD) ≤ X < (µ + 1SD)
	26.9 ≤ X < 32.04
	77
	74.8%

	Rendah
	X < (µ - 1SD)
	X < 26.9
	14
	13.6%

	
	
	Total
	103
	100%


Dalam penelitian ini kategorisasi dibagi menjadi 3 jenjang, yaitu rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan data hipotetik. Selanjutnya, pada tiap-tiap jenjang didaptkan batasan skor dan nilai presentase kategori masing-masing dan dipaparkan lebih rinci pada tabel 3 dan 4.
Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 87 subjek (84.5%) memiliki tingkat cyberbullying yang sedang, 8 subjek (7.8%) memiliki tingkat cyberbullying yng rendah dan sebanyak 8 subjek (7.8%) memiliki tingkat cyberbullying yang tinggi. Berdasarkan tabel 4 diatas, diketahui bahwa sebanyak 77 subjek (74.8%) memiliki tingkat konformitas yang sedang, 14 subjek (13.6%) memiliki tingkat konformitas yang rendah, dan 12 subjek (11.7%) memiliki tingkat konformitas tinggi.

Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan pada variabel cyberbullying diperoleh 0,000 (p < 0,05). Sedangkan pada variabel konformitas diperoleh 0,005 (p < 0,05). Data tersebut menunjukkan bahwa variabel cyberbullying  tidak berdistribusi normal dan variabel konformitas tidak berdistribusi normal. Hasil uji linearitas variabel konformitas dan cyberbullying diperoleh nilai koefisien linear F = 4,191 (0,044) yang menunjukkan bahwa hubungan antara konformitas dan cyberbullying merupakan hubungan yang linear.
Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearma-rho diperoleh koefisien R = 0,111 dengan p 0,265 (p > 0,05) maka dapat disimpulkan yaitu tidak terdapat korelasi antara variabel konformitas dengan variabel cyberbullying sehingga hipotesis awal yaitu terdapat hubungan positif antara konformitas dengan cyberbullying ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Jannah (2021) yang menunjukkan tidak ada hubungan antara konformitas dengan perilaku cyberbullying pada remaja di media sosial instagram. Dijelaskan lebih lanjut dalam hasil analisis  data yang didapatkan nilai koefisien korelasi r=0,000 dengan sig. (1-tailed) p=0,496 (p > 0,05) menunjukkan tidak ada hubungan antara konformitas dengan perilaku cyberbullying pada remaja di media sosial yang berarti bahwa konformitas tidak berpengaruh dengan tinggi rendahnya perilaku cyberbullying pada remaja di media sosial instagram. Penelitian yang dilakukan Ristiani (2023) juga menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara konformitas terhadap teman sebaya dengan kecenderungan cyberbullying. Dalam penelitian ini juga dijelaskan hasil analisis data nilai signifikan 0,525 (p > 0,05).
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Apsari & Siswati (2020) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara konformitas dengan perilaku cyberbullying. Putri (2019) menjelaskan adanya hubungan positif yang signifikan antara konformitas dan cyberbullying pada remaja. Liu & Tung (2018) menyatakan bahwa tingkat konformitas yang semakin tinggi akan membuat perilaku cyberbullying juga semakin tinggi.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menyatakan bahwa konfomitas bukan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi Cyberbullying. Terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi cyberbullying yaitu kematangan emosi yang memiliki kontribusi lebih besar daripada konformitas (Syadza, 2017). Selain kematangan emosi, regulasi emosi dapat mempengaruhi perilaku cyberbullying (Bone & Astuti, 2019). Kecerdasan emosi memiliki hubungan yang positif dengan cyberbullying (Suryanto, 2016). Dalam penelitian yang sama, anonimitas memiliki hubungan negatif dengan cyberbullying. Lebih lanjut, Suryanto (2016) dalam penelitiannya menjelaskan adanya perbedaan pada pelaku cyberbullying antara laki-laki dan perempuan yang dimana laki-laki ada kecenderungan menjadi pelaku cyberbullying.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara konformitas dengan cyberbulling di grup Facebook Keluh Basah Lele Berulah. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya tingkat konformitas tidak mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat cyberbullying.
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